























ABSTRAK

Nama : Misra Wati

Nim : 15401 00303

Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Penelitian ini dilatar belakangi perkembangan ROA yang mengalami
fluktuasi dari tahun 2011-2018, dimana NIM yang mengalami peningkatan tidak
diiringi meningkatnya ROA, BOPO yang mengalami penurunan tidak diiringi
dengan meningkatnya ROA, NPF yang mengalami penurunan tidak diiringi
dengan meningkatnya ROA di PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk yang
menunjukkan masalah dalam penelitian ini adalah apakah NIM, NPF, BOPO
berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap ROA dengan tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh NIM, NPF, BOPO secara parsial dan simultan
terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan rasio keuangan yaitu NIM,
NPF, BOPO dan ROA. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. NIM
adalah rasio yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pendapatan bunga
bersih dibandingkan dengan aset produktif perusahaan. NPF adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang dapat dipenuhi aktiva produktif yang dimiliki suatu
bank. BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, dan uji
asumsi Kklasik dan uji hipotesis yaitu uji t dan uji F, regresi linear berganda.
sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil melalui situs
www.0jk.co.id. Adapun sampel dalam penelitian ini pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk mulai dari tahun 2011-2018 pertriwulan dengan jumlah 32
sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling yaitu sampel dengan kriteria tertentu. Dalam proses pengolahan data
menggunakan program komputer SPSS versi 22.0.

Hasil dari penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa variabel NIM
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA. NPF tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA. BOPO memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian secara simultan (uji F) menyatakan
bahwa rasio NIM, NPF dan BOPO secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA, sedangkan hasil koefisien determinasi sebesar 82,4%
dan sisanya 17,6% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci : NIM, NPF, ROA
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( bagvah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es
U= sad S Es(dengan titik di bawah)
) De (dengan titik di
o= dad d ( ba%vah)
L a { Te (dengan titik di
bawah)
L 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
<l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em




o Nun N En
) Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Ai adani
S, fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
¢.....) eeee. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
G Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

C. Ta Mar butah
Transliterasi untuk tamar butah ada dua.



1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua Kkata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan
bank konvensional. Salah satu ciri kas bank syariah yaitu tidak menerima atau
tidak membebani bunga kepada nasabah, akan teteapi menerima atau
membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesauai dengan akad- akad yang
diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah didasarkan pada Al-Qur’an dan
Hadits. Semua produk yang ditawarkan tidak boleh bertentangan dengan isi Al-
Qur’an dan Hadits Rasulullah SAW.*

Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya baik dalam
menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan
mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah.? Secara garis besar produk
yang ditawarkan oleh perbankan syariah terbagi menjadi tiga bagian yaitu
produk penghimpunan dana (funding), produk penyaluran dana (financing),
dan produk jasa (service).?

Bank syariah di Indonesia yang pertama kali didirikan pada tahun 1992
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI). Walaupun perkembangannya agak
terlambat bila dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan

syariah di Indonesia akan terus berkembang. Bila pada periode tahun 1992-

!Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada Media Group, 2011),hlm. 29.

“Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah, Buku Saku Perbankan Syariah
(Jakarta: Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2013), HIm. 30.

M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah (Jakarta: Alfaberta,
2012), Him 34.



1998 hanya ada satu unit Bank Syariah, maka pada tahun 2005 jumlah bank
syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum
syariah dan 17 unit usaha syariah. Sementara itu jumlah Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) hingga akhir tahun 2004 bertambah menjadi 88 buah.”

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang
perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun
1998 tertulis pula bahwa bank melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan berdasarkan prinsip syariah.”

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia perbankan syariah No.
21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya.

Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting, karena bisnis
perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka bank harus mampu menunjukkan
kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak yang berteransaksi di bank
tersebut, salah satunya melalui peningkatan profitabilitas. Kemampuan bank
dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolak ukur kinerja perbankan tersebut.
Semakin tinggi profitabilitasnya, semakin baik pula kinerja keuangan bank

tersebut.

*Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), him. 25.

>Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah UU No. 21 Tahun 2018 ( Bandung:
PT Redika Aditama, 2009), him 124,



Dalam mengetahui kondisi keuangan bank dengan menggunakan rasio
yaitu rasio profitabilitas, maka dengan rasio ini akan diadakan analisis rasio
profitabilitas untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk masa
yang akan datang dan untuk mengetahui laba banknya.

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
periode tertentu. Rasio kemampulabaan akan memberikan jawaban akhir
tentang efektivitas manajemen bank, rasio ini memberi gambaran tentang
tingkat efektivitas pengelolaan bank.® Yang mana diantaranya rasio return on
assetdipakai untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapatkan
imbalan yang memadai dari aset yang dikuasainya. Dengan meningkatkan laba
bersih maka bank mempunyai kinerja yang bagus sehingga dapat menaikkan
nilai bank, semakin besar nilai ROA maka akan semakin baik. Semakin tinggi
hasil pengambilan atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih
yang dihasilkan setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.” Hasil
penelitian Surya perdana mengatakan semakin besar Return On Asset(ROA)
yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin efisien penggunaan aktiva
sehingga akan memperbesar laba. Di perusahaan lembaga pembiayaan di

Indonesia.®

®Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993),
him.302-305.

"Hery , Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Tri Admojo- CAPS, 2015, Him. 192.

8Surya Perdana, “Pengaruh OPM, ROE, ROA Terhadap Perubahan Laba Pada
Perusahaan Lembaga Pembiayaan Di Indonesia” Jurnal SOSIO-E-KONS, vol. 9 No. 1,
Universitas Indraprasta PGRI2017, him. 81.



Tingkat profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Penelitian-penelitian empiris sebelumnya telah menguji determinan
profitabilitas bank, baik di negara maju maupun negara berkembang.® Terdapat
beberapa penelitian sebelumnya yang menguji faktor-faktor profitabilitas bank
yaitu (Sari Wulan Batubara, 2014), (Lyla Rahma Adyani, 2011), (Achmad
Aditya Ramadhan, 2013) dan (Lieyanto Chandra, 2016). Pada penelitian Sari
Wulan Batubara variabel ROA, FDR, NPF, memiliki pengaruh dimana variabel
FDR berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Akan tetapi untuk variabel
NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan dalam
penelitian Lyla Rahma Adyani variabel ROA, CAR, FDR, NPF, BOPO
memiliki pengaruh dimana variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap profitabilitas (ROA) bank. Dan variabel NPF dan
BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank. Dan
dalam penelitian Lieyanto Chandra NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. NPL, BOPO, CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. LDR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA.

Rasio ROA (Return On Asset) pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Tbk meningkat dari 0,08% di tahun2014 menjadi 0,76% di tahun 2015. Salah
satu indikator penting dalam bisnis perbankan, yaitu laba. OJK mencatat laba
industri perbankan pada kuartal 1VV/2015 mengalami penurunan dibandingkan

periode yang sama tahun 2014. Return On Asset (ROA) perbankan pada

®Bambang Sutrisno, “Determinan Profitabilitas Bank Umum Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia http://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/esensi DOI: 10. 15408/ess.v8i1.6554.



http://jurnal.uinjkt.ac.id/index.php/esensi

Desember 2014 sebesar 2,85% turun menjadi 2,30% di November 2015.
Optimisme juga ditunjukkan oleh OJK. *°

Pertumbuhanekonomi di tahun 2016 yang membaik akanmempengaruhi
perkembangan perbankan syariahpada 2016 yang lebih baik dibandingkan
dengan2015.Laba bersih yang dibukukan Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun
2017 adalah sebesar Rp101 miliar. Jumlah tersebut mengalami penurunan
sebesar 40,61% dibandingkan laba bersih tahun sebelumnya sebesar Rp170
miliar. Penurunan laba bersih tersebut salah satunya disebabkan oleh
meningkatnya cadangan kerugian yang dialokasikan Bank untuk menekan
risiko pada masa yang akan datang. Dan laba bersih yang dibukukan pada
tahun 2018 adalah sebesar Rp 106,6 miliar, jumlah tersebut mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya adalah sebesar 101 miliar.

Salah satu indikator penting dalam perbankan,yaitu laba. Jika semakin
besar nilai ROA maka akan semakin baik, dan laba yang dihasilkan semakin
meningkat.Untuk meningkatkan laba bersih maka bank harus mempunyai
kinerja yang bagus sehingga dapat menaikkan nilai bank.

Berikut data Net Interest Margin (NIM), Non Performing Financing
(NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), return on
Asset (ROA), pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk periode 2011-

2018 yang dapat diketahui:

https://www.brisyariah.co.id.



Tabel 1.1

Net Interest Margin, Non Performing Financing, Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional, Return On Asset pada PT. Bank Rakyat Indonesia

Syariah, Tbk.

Tahun Bulan NIM (%) NPF BOPO ROA
(%) (%) (%)

Maret 8,20 1,70 101,38 0,23

2011 Juni 7,78 2,77 100,30 0,20
September 7,59 2,27 98,47 0,40

Desember 6,99 2,12 99,56 0,20

Maret 7,70 2,40 99,15 0,17

2012 Juni 7,68 2,15 91,16 1,21
September 8,36 1,89 89,95 1,34

Desember 7,15 1,84 86,63 1,19

Maret 6,57 2,01 85,54 1,71

2013 Juni 6,57 1,94 87,55 1,41
September 7,48 2,14 80,80 1,36

Desember 6,27 3,26 95,24 1,15

Maret 6,09 3,36 92,43 0,46

Juni 5,97 3,61 99,84 0,03

2014 September 5,90 4,19 97,35 0,20
Desember 0,04 3,65 99,14 0,08

Maret 7,00 3,96 96,20 0,53

2015 Juni 7,11 4,38 93,84 0,78
September 6,85 3,86 93,91 0,80

Desember 6,66 3,89 93,79 0,76

Maret 6,33 3,90 90,47 0,99

2016 Juni 6,49 3,83 90,41 1,03
September 6,48 3,89 90,99 0,98

Desember 6,38 3,19 91,33 0,95

Maret 5,73 3,33 93,63 0,65

2017 Juni 5,57 3,50 92,78 0,71
September 5,79 4,02 92,03 0,82

Desember 5,84 4,73 95,24 0,51

Maret 5,16 4,10 90,75 0,86

2018 Juni 5,18 4,23 89,92 0,92
September 5,28 4,30 91,49 0,77

Desember 5,36 4,97 95,32 0,43

Sumber:www.ojk.co.id
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Pada tahun 2014 di

bulan Desember NIM mengalami penurunan sebesar 0,04%, dan pada tahun


http://www.ojk.co.id/

2011 di bulan Maret NPF mengalami penurunan sebesar 1,70%, pada tahun
2013 di bulan September BOPO mengalami penurunan sebesar 80,80%, dan
pada tahun 2014 di bulan Juni ROA mengalami penurunan sebesar 0,03%.
Pada tahun 2012 di bulan Maret NIM mengalami peningkatan sebesar 8,36%.
Pada tahun 2018 dibulan desember NPF mengalami peningkatan sebesar
4,97%. Pada tahun 2011 dibulan Maret BOPO mengalami peningkatan sebesar
101,38%. Pada tahun 2013 di bulan Maret ROA mengalami peningkatan
sebesar 1,71%.

Dapat diambil kesimpulan dari semua tabel laporan keuangan tahunan
di atas menunjukkan pada tahun 2011-2018 NIM, NPF, BOPO dan ROA
mengalami naik turun dari tahun ke tahun, akan tetapi jika rasio ini tinggi maka
akan semakin baik.'! Tetapi dalam laporan per-triwulan ini bertentangan
dengan teori yang ada. Hal inilah yang menjadi permasalahan dalam penelitian
ini bagaimanakah pengaruh NIM, NPF, dan BOPO terhadapa Profitabilitas
(ROA) pada bank karena selalu mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun
ke tahun.

Dengan melihat pentingnya laporan keuangan pada suatu perusahaan
terlebih lagi bagi pemimpin bank, oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil
judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Pada PT. Bank

Rakyat Indonesia Syariah, Tbk”.

1K asmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 135-202.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian ini yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti mencoba mengidentifikasi permasalahan sebagai bahan untuk
diteliti dan dibahas, yaitu:
1. Terjadinya fluktuasi terhadap NIM, NPF, BOPO, dan ROA pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.
2. Laporan keuangan yang menunjukkan kinerja bagus akan menarik investor
untuk berinvestasi pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk.
3. Terjadi penurunan pada NPF dan ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti memberikan batasan
masalah sebagai berikut pada faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu
Net Interest Margin (NIM), Non Performing Financing (NPF), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah,Tbk. Rasio-raio tersebut
digunakan karena rasio tersebut dapat menilain laba bank pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbk periode 2011-2018.
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah variabel-variabel yang diungkap dalam
defenisi konsep tersebut yang sangat membantu peneliti ketika melakukan

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel



bebas atapun variabel independen (x) dan variabel terikat ataupun variabel

dependen (Y).

Tabel 1.2

Defenisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
pengukuran
Rasio Rasio keuangan Diukur dengan
Keuangan adalah perhitungan
X) membandingkan rasiodari
angka-angka NIM= Pendapatan Bunga . 4 o, masing-masing
yang terdapat Aktiva Produktif indikator.
dalam laporan
keuangan.
Diukur dengan
perhitungan
rasio dari
NPF= pembiayaan be.!rmasalah x 100% ma?ing_masing
total pembiayaan indikator.
Diukur dengan
perhitungan
rasio dari
_ Biaya operasional o masing-masin
JOPO= pendapatan operasional x 100% indika?or. g
Profitabilitas | Profitabilitas Diukur dengan
YY) merupakan perhitungan
indikator  yang rasio dari
digunakan untuk masing-masing
menunjukkan indikator.
efek_tifitzfls dan ROA= laba ber?ih x 100%
efesiensi  suatu total aktiva
organisasi
dalam mencapai
tujuannya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditetapkan maka dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah NIM berpengaruh terhadap ROA secara parsial pada PT. Bank

Rakyat IndonesiaSyariah, Tbhk?.




. Apakah NPF berpengaruh terhadap ROA secara parsial Pada. PT.Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbk?.
Apakah BOPO berpengaruh terhadap ROA secara parsial pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbhk?
Apakah NIM, NPF, BOPO berpengaruh terhadap ROA secara simultan

pada PT. Bank Rakyat Syariah, Thk?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah NIM berpengaruh terhadap ROA secara
parsial pada PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Untuk mengetahuiapakahNPF berpengaruhterhadap ROA secara parsial
Pada. PT.Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk.

Untuk mengetahuiapakahBOPO berpengaruh terhadap ROAsecara
parsial pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk.

Untuk mengetahui apakah NIM, NPF, BOPO berpengaruh terhadap

ROAsecara simultan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

G. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai media untuk mengaplikasikan ilmu
dan pengetahuan yang diperoleh peneliti selama menjalani masa kuliah.

Penelitan ini juga bermanfaat sebagai instrumen untuk melakukan
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perbaikan dan pengembangan yang lebih komprehensif untuk penelitian
yang lebih baik lagi kedepannya.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
kajian dan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
perbankan syariah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber
inspirasi bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian yang
sama.

H. Sistematika Pembahasan

Bab I,Pendahuluanyang terdiri dari latarbelakang masalah  yang
mendasari penelitian mengenai pengaruh variabel NIM, NPF, BOPO terhadap
ROA. Kemudian identifikasi masalah untuk menguraikan aspek yang
berhubungan dengan masalah yang menjadi objek penelitian. Selanjutnya
batasan istilahnya yaitu peneliti membatasi variabelnya dan membatasi
masalah dalam penelitian agar pembahasannya lebih terarah, kemudian
dikemukakan juga definisi operasional variabel untuk mendefinisikan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, lalu peneliti merumuskan
masalah dan menyebutkan tujuan peneliti dalam melakukan penelitian
sehingga tulisan lebih terfokus dan jelas. Selanjutnya ada kegunaan
penelitian, selain itu dikemukakan juga sistematika pembahsan agar

penelitian yang dilakukan sistematis.
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Bab Il, Landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan
yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan mengenai
variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori.
Kemudian teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian tersebut akan
dibandingkan dengan pengaplikasiannya sehingga akan terlihat jelas dengan
masalah yang terjadi, setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan dibandingkan
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel dalam
bentuk kerangka pikir, kemudian membuat hipotesis yang merupakan
jawaban sementara tentang penelitian.

Bab Ill, Metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
serta analisis data. Secara umum seluruh sub bahasan yang ada dalam
metodologi penelitian menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian, sumber data, populasi dan sampel penelitian. Setelah data
terkumpul maka selanjutya adalah melakukan analisis data sesuai dengan
berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut.

Bab IV, Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum penelitian,
deskriptif hasil penelitian, deskriptif analisis data penelitian. Secara umum,
seluruh sub bahasan yang ada dalam hasil penelitian adalah membahas
tentang penelitian mulai dari pendeskripsian, data yang akan diteliti secara

rinci, kemudian akan melakukan analisis data dengan menggunakan teknik

12



analisis data yang sudah dicantumkan dalam bab 11l sehingga diperoleh hasil
analisis yang dilakukan dan membahas tentang hasil yang telah diperoleh.
Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.Secara
umum, sub bahasan yang ada dalam penutup merupakan bagian yang berisi
mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis
data dan memperoleh hasil dari penelitian yang dilaksanakan serta saran-

saran yang diberikan peneliti sehubungan dengan hasil penelitian.

13



14

BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas salah satu
acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi begitu penting untuk
mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan usahanya secara
efisien. Efisisen sebuah usaha baru dapat diketahui setelah
membandingkan laba yang diperoleh setelah laba dengan aktiva atau
modal yang menghasilkan laba tersebut.' L. M Syamrin mengatakan
“rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis yang berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan menjadi
berarti”.?

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba/keuntungan (Rahmat Firdaus,2001: 205) dalam buku
Amir Machmud dan Rukmana. Munawir (1998:33) mengatakan bahwa:

“profitabilitas ~ menunjukkan  kemampuan  perusahaan  untuk

menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas suatu

'Rima Yunita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas Perbankan
Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2009-2012)”
Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol 3 No. 2 2014, him. 144 -145.

L. M. Syamrin, Pengantar Akuntansi: Mudah Membuat Jurnal Dengan Pendekatan
Siklus Akuntansi(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 422,
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perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan

menggunakan aktivanya secara produktif” dalam buku Amir Machmud

dan Rukmana.® Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa profitabilitas adalah hasil akhir dari keputusan

manajemen perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode tertentu.
b. Jenis-Jenis Profitabilitas

1) Return on Asset (ROA)

Return on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh
profitabilitas dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara
keseluruhan.* Rasio pengambilan atas total aktiva atau return on
asset menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh
dari seluruh kekayaan yang dimiliki bank. Semakin besar ROA,
semakin besar pula keuntungan yang dicapai bank sehingga
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.
Laba sebelum pajak adalah laba bersih dari kegiatan operasional
sebelum pajak. Sementara itu rata-rata total aset adalah rata-rata
volume usaha atau aktiva.’

Dengan rumus:

Laba Bersih
“Total Aktiva

ROA x 100%

SAmir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan, Dan Studi Empiris Di
Indonesia ( Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2010), HIm. 164.

*Lieyanto Chandra, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014, Jurnal Bisnis Dan Manajemen,
Vol 53 No. 12 2016, him 285.

*Ibid., him. 166.
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Return on Asset (ROA) adalah perbandingan (rasio) laba sebelum
pajak (earning before tax/EBT) selama 12 tahun terakhir terhadap
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. Dalam kerangka
penilaian kesehatan bank, Bl akan mendapatkan skor maksimal 100
apabila bank memiliki Return On Asset (ROA) sebesar 1,50.°

Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator pengukur
kerja keuangan perbankan karena Return On Asset (ROA) digunakan
untuk mengukur efektifitas perusahaan didalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return
On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak
terhadap rata-rata total aset. Jadi semakin besar Return On Asset
(ROA), semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank.
Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan dari modal yang
diinvestasikan ke dalam seluruh aktiva perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.

Menurut Munawir besarnya Return On Asset (ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
a) Turnover dari Averating Asset (tingkat perputaran aktiva yang

digunakan untuk operasi).

b) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan yang dinyatakan

dalam persentase dan penjualan bersih. ’

®Malayu,S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him.
100-101.

"Munwwir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2007), him.
89.
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Penjelasan di atas memberi makna bahwa besarnya Return
On Asset (ROA) akan berubah kalau ada perubahan profit margin
atau asset turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Dengan
demikian pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau
kedua-duanya dalam rangka usaha untuk memperbesar Return On
Asset (ROA). Usaha mempertinggi Return On Asset (ROA) dengan
memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha untuk
mempertinggi  efisiensi  disektor, produksi, penjualan, dan
administrasi. Usaha meningkatkan Return On Asset (ROA) dengan
asset turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagi
aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap.

2) Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisis seberapa besar pendapatan bunga bersihnya
dibandingkan dengan aktiva produktif perusahaan. Semakin besar
rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atau aktiva produktif
yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil. Menurut standar ketentuan Bank
Indonesia nilai Net Interest Marginsuatu bank dikatakan sehat
apabila mempunyai rasio di atas 2%.°

Rumus untuk mencariNet InterestMarginyang dapat

digunakan:

8Astohar, 2012, Peran NIM Dalam Memperkuat Pengaruh LDR Terhadap Perubahan
Laba Pada Bank Devisa Di Indonesia, Jurnal Iimiah Vol 1 No. 1, STIE Totalwin Semarang.
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_Pendapatan Bunga
~ Aktiva Produktif

NIM x100%

Yang dimana pendapatan bunga bersih adalah pendapatan
bunga setelah dikurangi dengan beban pokok. Sedangkan aktiva
produktif adalah aktiva yang mampu menghasilkan pendapatan
bunga tersebut (Net Bearing Asset) aset yang mampu menghasilkan
pendapatan bunga adalah aset-aset yang disalurkan kembali kedalam
bentuk kredit, surat berharga, obligasi dana antar bank, sehingga bisa
menghasilkan. Semakin besar rasio ini maka meningkatnya
pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin Kkecil
(Kasmir, 2003).

3) Pengaruh Net Interest Margin(NIM) terhadap ROA

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih.Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih antara bunga
yang diperolen dari pemberian kredit dan bunga yang harus
dibayarkan kepada deposan. Semakin besar rasio ini maka akan
meningkatkan pendapatan bunga bersih sehingga akan memberikan

kontribusi laba pada bank, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
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semakin besarrasio NIM maka semakin besar ROA nya tersebut
yang berarti kinerja keuangan tersebut semakin meningkat.’
4) Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing adalahrasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola
pembiayaan bermasalah yang dapat dipenuhi aktiva produktif yang
dimiliki suatu bank. Sehingga semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin buruk kualitas pembiayaan suatu bank yang menyebabkan
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.'°

Dan jika risiko pembiayaan NPF semakin tinggi maka akan
mengakibatkan ROA turun karena pendapatan laba perusahaan kecil.
NPF dijadikan variabel yang mempengaruhi profitabilitas karena
mencerminkan risiko pembiayaan.'’ Menurut Ismail, kredit
bermasalah adalah “suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak
sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank
seperti yang telah diperjanjikan”.*? Menurut Faturrahman Djamil,

“Non Performing Financing (NPF) dari segi produktifitasnya

Wildan Farhat Pinasti, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional
Pada Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Loan (NPL), Net Interes Margin (NIM)
Dan Loan To Deposito Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Bank (Studi Pada Bank Umum Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta,
2017), him. 42-43.

OFaturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 2012),him. 66.

Decy Damayanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum
Syariah Pada Periode 2008-2012", (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), hlm. 4-7.

12| ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him.
166.
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(performensnya) vyaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya
menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah berkurang/menurun dan
bahkan mungkin sudah tidak ada lagi”.** Untuk mengetahui jumlah
NPF, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah
NPF =

- X 100%
Total Pembiayaan

Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank,
mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan
terbesar bagi bank syariah. Tingkat kesehatan pembiayaan ikut
mempengaruhi pencapaian laba bank. Bertambahnya NPF akan
mengakibatkan  hilangnya kesempatan untuk  memperoleh
pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi
perolehan laba dan berpengaruh buruk pada ROA. Faktor yang
mempengaruhi Non Performing Financing (NPF) menurut Trisadini
P. Usanti dan Abd. Shomad dalam bukunya transaksi Bank Syariah
ada beberapa faktor penyebab pembiayaan bermasalah sebagai
berikut:

a) Faktor internal (berasal dari pihak bank)
(1) Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.
(2) Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah.
(3) Kesalahan setting fasilitas pembiayaan (berpeluang

melakukan side treaming/dana digunakan oleh nasabah tidak

%|smail, Akuntansi Bank Teori Dan Aplikasi Dalam Rupiah (Jakarta: Kencana, 2011),

him. 224.
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sesuai dengan peruntukan pembiayaan yang telah disepakati
dalam perjanjian.

Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis
usaha nasabah.

Proyeksi penjualan terlalu optimis.

Proyeksi penjualan tidak memperhitungkan kebiasaan bisnis
dan kurang memperhatikan aspek competitor.

Aspek jaminan tidak diperhitungkan aspek marketable.
Lemahnya supervise dan monitoring.

Terjadinya erosi mental

b) Faktor eksternal (berasal dari pihak luar)

1)

@)
3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam
memberikan informasi dan laporan tentang kegiatan).
Melakukan side streaming penggunaan dana.

Kemampuan pengelolaan nasabah tidak memadai sehingga
kalah dalam persaingan usaha.

Usaha yang disajikan relatif baru.

Bidang usaha nasabah telah jenuh.

Tidak mampu menanggulangi nasabah/kurang menguasai
bisnis.

Meninggalnya key person.
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(8) Perselisihan sesama direksi.**
5) Pengaruh Non Performing Financing(NPF)terhadap ROA

Non Performing Financing merupakan besarnya risiko
pembiayaan yang dihadapi bank. Dengan demikian, apabila suatu
bank mempunyai Non Performing Financing yang tinggi,
menunjukkan bahwa bank tersebut tidak profesional dalam
mengelola pembiayaannya, sekaligus memberikan indikasi bahwa
tingkat risiko atas pemberian pembiayaan pada bank tersebut cukup
tinggi searah dengan tingginya NPF yang dihadapi bank.

Non Performing Financing berpengaruh negatif terhadap
ROA. Semakin besar rasio Non Performing Financing suatu bank
maka semakin banyak pembiayaan bermaslah atau dengan kata lain
mengindikasikan semakin tingginya risiko pembiayaan diragukan
maupun pembiayaan macet, tingginya risiko pembiayaan tersebut
kemudian akan mempengaruhi menurunnya ROA.Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah rasio Non Performing Financing (NPF)
suatu bank maka mengindikasikan rendahnya rasiopembiayaan yang
kemudian akan mempengaruhi meningkatnya Return On Asset

(ROA).?

YTrisadini P. Usanti Dan Abd. Somad, Transaksi Bank Syariah(Jakarta: PT.Bumi
Aksara, 2013), him.102-103.
BErlyta Dhessy Irmawati, “Pengaruh FDR, Dan Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi
Hasil, Pembiayaan Sewa Menyewa dan NPF Terhadap Profitabilita (Studi Pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode Tahun 2009-2013)” (Skripsi, Universitas Diponegoro, 2014), Him.
47.
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6) Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional(BOPO)

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasionaladalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan.Rasio efisiensi dalam hal ini BOPO bertujuan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank untuk mengendalikan
biaya operasional. Semakain kecil rasio ini berarti semakain efisien
biaya operasional bank dalam menjalankan operasi sehari-hari,
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil.*°

Rumus untuk mencariBiaya Operasional dan Pendapatan

Operasional yang dapat digunakan:

Biaya Operasional

BOPO =

= - x100%
Pendapatan Operasional

7) Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional

(BOPO) terhadap ROA.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) menggambarkan tingkat efesiensi suatu bank dalam
menjalankan suatu usahanya. Sehingga dengan nilai rasio BOPO

dapat dijelaskan tentang kinerja bank yang bersangkutan. Risiko

®Ubaidillah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah Di
Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 4 No. 3, IAIN Puwokerto, 2016, HIm. 167.
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operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank

dan hal-hal terkait risiko yang tentu tidak diharapakan.

Semakin rendah tingkat BOPO berarti semakin baik kinerja
suatu manajemen bank tersebut, karena lebih efisien menggunakan
sumber daya yang ada diperusahaan. Begitu juga sebaliknya jika
BOPO suatu bank itu tinggi, artinya kinerja bank itu kurang efisien.
Hal ini dikarenakan, biaya yang ditanggung bank lebih besar dari
pada dana yang didapat, karena peningkatan BOPO menyebabkan
penurunan keuntungan, maka pada akhirnya akan berdampak juga
terhadap penurunan ROA. Hal ini menandakan adanya hubungan
yang berlawanan antara tingkat BOPO suatu bank dengan

profitabilitas bank tersebut.’

c. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Profitabilitas juga memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi
pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar
perusahan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau
kepentingan dengan perusahaan.
Adapun tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan,

maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

"R. Ade Sasongko Pramudhito, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR dan NCOM
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi Kasus pada Bank Umum Syariah
di Indonesia periode 2008-2012”, ( skripsi, universitas diponegoro semarang, 2014), hlm. 37
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1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu .
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri, dan tujuan lainnya.*®
Sementara itu, manfaat yang diperoleh oleh profitabilitas adalah
untuk:
(@) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh dalam satu
periode.
(b) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.
(c) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
(d) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

¥Hery, Op Cit,. him. 197.



26

(e) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri dan
manfaatnya.’®

d. Profitabilitas Menurut Pandangan Islam

Profitabilitas dalam Islam merupakam profit yang dicapai dengan
tujuan atau orientasi yang sama, yaitu akhirat. Untuk mencapai tujuan
akhirat tersebut tentu kita membutuhkan jalan yang harus dilalui, yang
dimaksud dengan jalan sesuai yang diperintahkan oleh Allah SWT.
Sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk mengikuti firman
Allah SWT dan sabda rasul-Nya. Karena sesungguhnya setiap
kehidupan kita di dunia sudah ada yang mengaturnya.?

Profitabilitas dalam perspektif Islam yang berpedoman pada Al-
Qur’an dan Hadist, menjadi suatu acuan kita dalam mencapai sebuah
tujuan profitabilitas tanpa meninggalkan orientasi akhirat. Dalam Islam
tidak ada patokan khusus mengenai jumlah laba yang diperoleh, akan
tetapi yang terpenting disini adalah keseimbangan atau yang biasa
disebut adalah suka sama suka. Sebagaimana dalam Al-Qur’an surah
Al-Ahgaf ayat 19 bahwa segala pekerjaan akan mendapat balasan dan

keuntungan yang berbunyi:

Y1bid, him. 198.
2 pytri Pratama Dan Jaharuddin, “Rekonstruksi Konsep Profitabilitas Dalam Perspektif
Islam,”Dalam JurnalKraith-Humaniora, Volume 2, No.2, Maret 2018, him. 104.
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Artinya: Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa
yang telah mereka kerjakan dan agar allah  mencukupkan
bagi mereka (balasan) pekerjaan- pekerjaan mereka
sedang mereka tiada dirugikan.?

PenjelasanAl-Qur’an surah Al-Ahgaf ayat 19 disampaikan
kepada orang-orang yang beriman kerena mengajarkan beberapa
ketentuan hukum, “Wa likullin darajatum mimma ‘amilu”, dan bagi
masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan
yakni setiap golongan dari orang-orang kafir dan orang-orang beriman
dari golongan jin dan manusia memiliki kedudukan masing-masing di
sisi Allah pada hari kiamat. “wa liyu waffiyahum a 'malahum” dan agar
Allah  mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan
mereka) yakni balasan amal perbuatan mereka.?

Adapun kaitan ayat tersebut dengan profitabilitas adalah bahwa
segala pekerjaan yang dilakukan dengan jalan yang benar dan
mengharap ridho Allah SWT akan mendapat balasan dan keuntungan

(profit) yang diberikan Allah didunia dan akhirat, dan segala sesuatu

apapun yang kita kerjakan tidak luput meminta kepada Allah.

!Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2003),

Him. 504,

“?https:/tafsirweb.com.
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NO

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil Penelitian

Sari Wulan
Batubara
(Skripsi, IAIN
Padangsidimpu
an Tahun
2014).

FDR
NPF

Pengaruh
dan
Terhadap
Profitabilitas
(ROA) Di
Bank Sumut
Cabang Syariah
Padangsidimpuan
Periode 2009-
2011.

PT.

ROA
FDR
NPF (X3

),
(X1),

Secara simultan
menyatakan bahwa rasio
FDR dan NPF secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap profitabilitas yang
diukur  dengan indikator
rasio ROA. Sedangkan hasil
dari penelitian secara parsial
(uji t) menyatakan bahwa
variabel FDR berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur
dengan indikator rasio ROA.
Akan tetapi untuk variabel
NPF tidak  berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas yang diukur
dengan indikator rasio ROA.
Dan hasil koefisien
determinasi  menunjukkan
bahwa variabel ROA dapat
dijelaskan oleh FDR dan
NPF terhadap ROA adalah
sebesar 22,3%. Sedangkan
sisanya  77,7%  (100%-
22,3%) dijelaskan  oleh
faktor-faktor lain.

(Ui F)

Lyla Rahma
Adyani

(Skripsi,
Universitas
Diponegoro
Semarang
Tahun 2011).

Analisis  Faktor-
Faktor yang
Mempengaruhi
Profitabilitas
(ROA)
Bank Umum
Syariah Yang
Terdaftar Di BI
Periode Desember
2005-September
2010)

(Pada

ROA
CAR
NPF
BOPO
FDR (Xa)

(Y),
(X1),
(X2),
(Xa3),

Secara simultan (uji F)
menyatakan bahwa CAR,
NPF, BOPO dan FDR secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap profitabilitas
(ROA) bank. Sedangkan
hasil koefisien determinasi
menunjukkan bahwa
korelasi antara profitabilitas
(ROA) bank dengan 4
variabel ~ bebas  sebesar
452%. Dan hasil dari
penelitian secara farsial (uji
t) menyatakan bahwa
variabel CAR dan FDR tidak
berpengaruh signifikan
positif terhadap profitabilitas
(ROA) bank. Dan variabel
NPF dan BOPO
berpengaruh negatif
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signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) bank.

Erna Pengaruh CAR, | ROA (Y), | Kesimpulan dari penelitian
Sudarmawanti NPL, BOPO, | CAR (Xy), adalah CAR, NPL, BOPO,
dan Joko | NIM Dan LDR | NPL (X) | NIM, dan LDR brpengaruh
Pramono Terhadap ROA | BOPO(X,), secara  parsial  terhadap
(jurnal,  STIE | (Studi Kasus Pada | NIM (X4), | ROA. CAR dan NIM tidak
AMA Salatiga | Bank Perkreditan | LDR (Xs) berpengaruh secara
Tahun 2017). Rakyat Disalatiga signifikan terhadap ROA.
Yang Terdaftar Di NPL, BOPO dan LDR
Otoritas Jasa berpengaruh signifikan
Keuangan Tahun terhadap ROA.  Secara
2011-2015). simultan  kelima variabel
berpengaruh terhadap ROA.
Achmad Aditya | Analisis Faktor- | ROA (Y), | Inflasi memiliki arah positif
Ramadhan Faktor Yang | inflasi  (Xy, | namun  tidak  memiliki
(Skripsi, UIN | Mempengaruhi NPF (X2, | pengaruh yang signifikan
Syarif Profitabilitas BOPO (X3 terhadap ROA  karena
Hidayatullah Bank Syariah Di memiliki profitabilitas
Jakarta, Tahun | Indonesia. sebesar 0,0839. NPF tidak
2013). memiliki pengaruh langsung
yang signifika terhadap
ROA dengan  nilai
profitabilitas sebesar 0,7544.
BOPO memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap
ROA dengan arah negatif,
karena nilai profitabilitasnya
sebesar 0,00000.
Lieyanto Analisis  Faktor- | ROA (Y), | Hasil penelitian ini
Chandra Faktor Yang | NIM (X,), menunjukkan bahwa NIM
(Jurnal, Bisnis | Mempengaruhi NPL (X5), berpengaruh  positif  dan
Dan Profitabilitas LDR (X3), | signifikan terhadap ROA.
Manajemen Perbankan Yang | BOPO  (X,), | NPL, BOPO, CAR
Tahun 2016). Terdaftar Di | CAR (Xs), berpengaruh  negatif dan
Bursa Efek signifikan terhadap ROA.
Indonesia  (BEI) LDR berpengaruh positif
Periode 2010- dan tidak signifikan terhadap
2014, ROA.
Rima  Yunita | Faktor-Faktor ROA (X1), | Hasil  penelitian  bahwa
(Jurnal, Yang CAR  (Xy)., | secara parsial CAR dan
Akuntansi Mempengaruhi FDR (X3)., | FDR, masing-masing
Indonesia Tingkat NPF (X4)., | memiliki pengaruh positif
universitas Profitabilitas BOPO (Xs). | dan  signifikan  terhadap
Islam  Sultan | perbankan dan EOR (X3). | ROA, sedangkan BOPO dan
Agung Syariah Di EOR memiliki pengaruh
Semarang Indonesia  (Studi signifikan terhadap ROA,
Tahun 2014). Kasus Bank tetapi NPF tidak memiliki

Umum Syariah Di
Indonesia Tahun
2009-2012)

pengaruh signifikan terhadap
ROA.

Adapun persamaan dan perbedaan antar

penelitian terdahulu, yaitu:

judul penelitian dengan
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. Sari Wulan Batubara, persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti sama-
sama melihat pengaruh NPF terhadap ROA. Sedangkan perbedaannya
peneliti melihat pengaruh NIM, NPF,BOPO terhadap ROA dan peneliti
terdahulu melihat pengaruh FDR,NPF terhadap ROA.

Lyla Rahma Adyani, persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti sama-
sama melihat pengaruhn NPF, BOPO terhadap ROA. Sedangkan
perbedaannya peneliti melihat pengaruh NIM, NPF,BOPO terhadap ROA
dan peneliti terdahulu melihat pengaruh CAR, NPF, BOPO, FDR terhadap
ROA.

Usman harun, persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti sama-sama
melihat pengaruh NIM, BOPO terhadap ROA. Sedangkan perbedaannya
peneliti melihat pengaruh NIM, NPF, BOPO Terhadap ROA dan peneliti
terdahulu melihat CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL Terhadap ROA.

. Achmad Aditya Ramadhan, persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti
sama-sama melihat pengaruh NPF, BOPO terhadap ROA. Sedangkan
perbedaannya peneliti melihat pengaruh NIM, NPF, BOPO terhadap ROA
dan peneliti terdahulu melihat pengaruh inflasi, NPF, BOPO terhadap ROA.

Lieyanto Chandra, persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti sama-sama
melihat pengaruh NIM, BOPO terhadap ROA. Sedangkan perbedaannya
peneliti melihat pengaruh NIM, NPF, BOPO terhadap ROA dan peneliti
terdahulu melihat pengaruh NIM, NPL, LDR, BOPO, CAR terhadap ROA.

Rima Yunita,persamaan antara penelitian ini yaitu peneliti sama-sama

melihat pengaruh NPF, BOPO terhadap ROA. Sedangkan perbedaannya
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peneliti melihat pengaruh NIM, NPF, BOPO terhadap ROA dan peneliti

terdahulu  melihat pengaruh Pembiayaan, CAR, FDR, NPF, BOPO dan

EORterhadap ROA.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir menurut Uma Sekaran sebagaimana yang dikutip oleh

Sugiono adalah “model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting”.?® Untuk memudahkan dalam pemahaman terhadap yang ada dalam

penelitian, peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel indevenden

terhadap variabel dependen.

Gambar 1.1
Kerangka Pikir

Data Laporan Keuangan Bank

'

v

y

Net Interest Margin
(NIM)  (Xy)

Non Performing
Financing (NPF)

(X2)

Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional
(BOPO) (X3)

A 4

Return On Asset
(ROA)

(Y)

3ugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung: Alfabeta, 2005), him. 47.
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada faktor-faktor

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan pengamatan

dan penelitian permasalahan di atas yang terjadi dapat mengemukakan

dugaan sementara (hipotesis), yaitu:

Hoi: Tidak terdapat pengaruh NIM terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Ha;: Terdapat pengaruh NIM terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk.

Hoo: Tidak terdapat pengaruh NPF terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Ha,: Terdapat pengaruh NPF terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk.

Hos:Tidak terdapat pengaruh BOPO terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Has: Terdapat pengaruh BOPO terhadap ROA pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Hos: Tidak terdapat pengaruh NIM, NPF, BOPO terhadap ROA pada PT.

Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.
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Has: Terdapat pengaruh NIM, NPF, BOPO terhadap ROA pada PT. Bank

Rakyat Indonesia Syariah, Thk.



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah Thk melalui website Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.co.id dan
Bank Rakyat Indonesia Syariah melalui www.brisyariah.co.id Waktu
penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Oktober 2019.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dimana,
penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antara variabel-variabel ini diukur sehingga data yang
terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Juliansyah Noor “populasi digunakan untuk menyebutkan
seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran
penelitian atau merupakan keseluruhan dari penelitian”. Menurut
Sugioyono “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

! Juliansyah  Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya
limiah(Jakarta: Kencana, 2011, him.38.
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kesimpulannya”.?Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk periode 2011-2018

yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

b. Sampel
Menurut Sugiyono “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dari populasi yang
ditentukan peneliti, maka peneliti mengambil sampel penelitian ini dengan
menggunakan sampel purposive samplingyang merupakan “tehnik
penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan
sampel”.® Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32
sampel, yaitu laporan keuangan per-triwulan yang dimulai dari bulan
maret 2011 sampai desember 2018 pada laporan keuangan PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbk pada periode 2011-2018 vyang
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
D. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder yaitu
data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan
diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data semacam
ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan demi

keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik.*

2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 115.

*Ibid,. hlm. 155.

*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakrta: PT.Rajagrafindo Persada,
2008), him. 102.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.” Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
yaitu teknik pengumpulkan data berupa, data-data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih
aktual dan sesuai dengan masalah penelitian. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang telah dipublikasikan oleh Bank
Indonesia dan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah. Data tersebut terdiri dari
laporan keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah periode 2011-2018.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mencari sumber referensi berupa buku-buku,
literatur, jurnal, skripsi, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan
variabel penelitian yang dicantumkan dalam landasan teori.
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengumpulkan laporan yang berasal dari Bank Indonesia
serta laporan periodik dari PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk periode

2011-2018.

*Juliansyah Noor, Op.Cit., him. 138.
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F.

Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah
software statistical package for social scince (SPSS) versi 22.0. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode statistik yang berusaha
menjelaskan atau menggambarkan Kkarakteristik data. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan statistik data berupa mean, minimum,
standar deviasidan untuk mengukur distribusi apakah normal atau tidak.
2. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi yang digunakan untuk menguiji
dan mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
berdistribusi Normal atau tidak.® Untuk melakukan uji normalitas dapat
dilakukan dengan pengujian pada SPSS dengan menggunakan kolmogrof-
smirnov pada taraf signifikan 0,05. Kriteria yang digunakan dalam uji
normalitas yaitu data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikan lebih

besar dari 0,05 atau 5%.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji ini
digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi pearson atau regresi

linear. Pengujian SPSSini dapat dilakukan dengan menggunakan test for

90.

®Duwi priyatno, SPSS 22 pengolahan data terpraktis (yogyakarta: andi offset, 2014), him.
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linearity pada taraf signifikan 0,05. Dan dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear apabila signifikan (deviation of
linearity) lebih dari 0,05.
Asumsi Klasik
a. Uji multikolonearitas
Uji multikolonearitas menunjukkan adanya hubungan linear
antara variabel independen. Salah satu cara untuk mengetahui apakah
antar variabel terjadi mutikolonearitas adalah dengan melihat variabel
inflation factor (VIF) dan tolerance, apabila niai VIF kurang dari 10
dan tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolonearitas.’
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar kriteria pengambilan
keputusan vyaitu jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.?
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Ukuran dalam menentukan ada

"Ibid, him. 103.
8Ibid, him. 113.
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tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW),
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Terjadi autokorelasi positif jika DW di bawah -2 (DW < -2).
2) Tidak terjadi autokorelasi jika DW berada di antara -2 dan +2 atau -2
<DW +2.
5. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.
a. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau
tidak, maka digunakan uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan
variabel dengan cara berikut ini:’

1) Merumuskan hipotesis
Ho: koefisien regresi tidak signifikan.
Ha: koefisien regresi signifikan.

2) Menentukan nilai t tabel dengan ketentuan nilai /2 = 0,025 dan
derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-3-1 = 28.

3) Berdasarkan pengujian hipotesis

a) Jika -tapei<-thitung<ttabel, Maka Hoditerima.

Duwi Priyatno, Op.Cit., him. 145
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b) \]lka 'thitung<'ttabe|atau thitung>ttabe|, maka HO dit0|ak

Berdasarkan nilai signifikansi:

a) Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.

b) Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.'® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan analisis varian atau ANOVA untuk melihat pengaruh
variabel independen, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis
Ho: koefisien regresi tidak signifikan.
Ha: koefisien regresi signifikan.
2) Menentukan nilai t tabel dengan ketentuan nilai /2 = 0,025 dan
derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-3-1 = 28.
3) Berdasarkan pengujian hipotesis
c) Jika thiwng>taner maka Hoditolak.

d) Jika thiung<tiape Maka Ho diterima.
Berdasarkan nilai signifikansi:

c¢) Jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima.

d) Jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

\udrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),

him. 239.
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c. Uji Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.™

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahuipengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel dependen.Perbedaan dengan
regresi linear sederhana adalah bahwa regresi linear sederhana hanya
menggunakan satu variabel independen dalam satu model regresi,
sedangkan linear regresi berganda menggunakan dua atau lebih variabel
independen dalam suatu model regresi.*?

Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda dengan tiga
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:*

Y=a+b X;+by Xo+bs X5+e

Y1pid, him. 240-2411.
2pid, him. 148-149.
B1bid, him. 160.
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Bentuk persamaan regresi linear berganda di atas, diturunkan ke

dalam rumus matematika ekonomi sebagai berikut:

ROA = a + b; NIM + b, NPF + b3 BOPO + e
Keterangan:

ROA  =Return On Asset

NIM = Net Interest Margin

NPF = Non Performing Financing

BOPO = Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional

a = Konstanta

b =Angka arah atau koefisien yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah

garis naik dan bila (-) maka arah garis turun.

e = Error Term
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.
1. Sejarah dan Perkembangan PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Berawal dari akuisis PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk.,
terhadap bank jasa Arta pada 19 desember 2007 dan setelah mendapatkan
izin dari Bank Indonesia pada 16 oktober 2008 melalui suratnya
0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk merubah kegiatan usaha yang
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi
kegiatan perbankan berdasarkan prinsip Syariah Islam.*

Dua tahun lebih PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah hadir
mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima
(service excellence) dan menawarkan beragam produk yang sesuai harapan
nasabah dengan prinsip syariah. Kehadiran PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah di tengah-tengah industri perbankan nasional dipertegas oleh
makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo ini
menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah bank

modern sekelas PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah yang mampu melayani

"http://www.brisyariah.co.id, ibid.
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masyarakat dalam kehidupan modern kombinasi warna yang digunakan
merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan
brand PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah di Indonesia.

Aktivitas PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tbk semakin kokoh
setelah pada 19 Desember 2008 ditandatangi akta pemisahan Unit Usaha
Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), tbk., untuk melebur kedalam
PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah tbk (proses spin off) yang berlaku
efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh
Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia
(persero), tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah tbk.

Saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah menjadi bank syariah
ketiga terbesar berdasarkan aset. PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan
dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, Pt.
Bank Rakyat Indonesia Syariah menargetkan menjadi bak ritel modern
terkemuka dengan dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah
merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia dengan memanfaatkan
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia sebagai kantor layanan syariah

dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan

*http:/www.brisyariah.co.id, ibid.
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penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan
prinsip syariah.
2. Visi dan Misi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk
a. Visi
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk
kehidupan lebih bermakna.
b. Misi
1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam
kebutuhan finansial nasabah.
2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika
sesuai dengan prinsip syariah.
3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun
dan dimana pun.
4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup

dan menghadirkan ketentraman pikiran.
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B. Deskripsi Data Penelitian
Berdasarkan data publikasilaporankeuangan PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk yang diperolehpenelitianmelaluiwebsite
www.0ojk.co.id.Penelitimemperoleh  data  triwulanmulaidarimaret  2011-
Desember  2018yaitu data NIM, NPF, BOPO danROA vyang
disusundalambentuktabelsebagaiberikut:
1. Net Interest Margin (NIM)

NIM digunakan untuk mengukur seberapa besar pendapatan bunga
bersih dibandingkan dengan aset produktif peusahaan. NIM merupakan
indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas jumlah aset
produktif yang dimiliki bank. NIM dapat diperoleh dengan cara menghitung
rasio antara pendapatan bunga dengan aktiva produktif. Adapun
perkembangan NetlncomeMargin(NIM) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah Tbk, dari Maret 2011 sampai Desember 2018 adalah sebagai
berikut:

Tabel IV.1
Net Interest Margin (NIM) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Tbk Pertriwulan Maret 2011- Desember 2018

(Dalam %o)
TAHUN TRIWULAN

I I 11 v
2011 8.20 7,78 7,59 6,99
2012 7,70 7,68 8,36 7,15
2013 6,57 6,57 7,48 6,27
2014 6,09 5,97 5,90 0,04
2015 7,00 7,11 6,85 6,66
2016 6,33 6,49 6,48 6,38
2017 5,73 5,57 5,79 5,84
2018 5,16 5,18 5,28 5,36
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Sumber: www.ojk.co.id (data diolah)
Untuk melihat lebih jelas perkembangan Net Interest Margin (NIM) secara
triwulan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, tbk periode 2011-2018,
maka disajikan gambar sebagai berikut:

Gambar 1V.1

Net Interest Margin (NIM) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Tbk Pertriwulan.

miv

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

www.0jk.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa NIM Pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk, pada triwulan | tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 5,16 persen, dan pada triwulan Il tahun
2018 mengalami penurunan sebesar 5,18 persen dan pada triwulan 1lI
tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 5,28persen, dan pada truwulan
IV tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,04persen. NIM pada
triwulan | tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 8,29persen, dan pada

triwulan 11 tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 7,78persen, dan pada
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triwulan 111 tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 8,36persen, dan pada
triwulan IV tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 7,15persen.
2. Non Performing Financing (NPF)

NPF digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengelola pembiayaan bermasalah yang dapat dipenuhi aktiva produktif
yang dimiliki suatu bank. NPF merupakan indikator kemampuan perbankan
untuk memperoleh laba atas jumlah pembiayaan yang dimiliki bank. NPF
dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan. Adapun perkembangan Non
Performing Financing (NPF) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk,
dari Maret 2011 sampai Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.2
Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk Pertriwulan Maret 2011-Desember 2018

(Dalam %)
TAHUN TRIWULAN

[ 1 i (\'
2011 1,70 2,77 2,27 2,12
2012 2,40 2,15 1,89 1,84
2013 2,01 1,94 2,14 3,26
2014 3,36 3,61 4,19 3,65
2015 3,96 4,38 3,86 3,89
2016 3,90 3,83 3,89 3,19
2017 3,33 3,50 4,02 4,73
2018 4,10 4,23 4,30 4,97

Sumber: www.ojk.co.id (data diolah)
Untuk melihat lebih jelas perkembangan NonPerforming Financing
(NPF)secara triwulan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk periode

2011-2018, maka disajikan gambar sebagai berikut:
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Gambar 1V.2
Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah, Tbk pertriwulan.

miv

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

www.0jk.co.id (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat dilihat bahwa NPF pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah Thk, pada triwulan I tahun 2011 mengalami
penurunan sebesar 1,70persen, dan pada triwulan Il tahun 3013 mengalami
penurunan sebesar 1,94persen, dan pada triwulan 111 tahun 2012 mengalami
penurunan sebesar 1,89persen, dan pada triwulan 1V tahun 2012 mengalami
ppenurunan sebesar 1,84persen. NPF pada triwulan | tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 4,10persen, dan pada triwulan Il tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar4,38persen, dan pada triwulan Il tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 4,30persen, dan pada triwulan IV tahun 2018 mengalami

kenakan sebesar 4,97persen.
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3. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional(BOPO)

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO merupakan indikator
kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas jumlah pendapatan dan
biaya operasional yang dimiliki oleh bank. BOPO dapat diperoleh dengan
cara menghitung rasio antara biaya operasional dengan pendapatan
operasional. Adapun perkembangan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah Tbk, dari Maret 2011 sampai Desember 2018
adalah sebagai berikut:

Tabel V.3
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional(BOPO) pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk Per-Triwulan
Maret 2011- Desember 2018

(Dalam %)
TAHUN TRIWULAN
I 1 1L [\
2011 101,38 100,30 98,47 99,56
2012 99,15 91,16 89,95 86,63
2013 85,54 87,55 80,80 95,24
2014 92,43 99,84 97,35 99,14
2015 96,20 93,84 93,91 93,79
2016 90,47 90,41 90,99 91,33
2017 93,63 92,78 92,03 95,24
2018 90,75 89,92 91,49 95,32

Sumber: www.ojk.co.id (data diolah)

Untuk melihat lebih jelas perkembangan Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional(BOPO)secara triwulan pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbhk periode 2011-2018, maka disajikan gambar sebagai

berikut:
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Gambar IV.3
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional(BOPO) pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbkpertriwulan.
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Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa BOPO Pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk, pada triwulan | tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 85,54persen, dan pada triwulan Il tahun 2013 mengalami
penurunan sebesar 87,55persen, dan pada triwulan I1I tahun 2013
mengalami penurunan sebesar 80,80persen, dan pada triwulan IV tahun
2012 mengalami penurunan sebesar 86,63persen. BOPO Pada triwulan |
tahun 2011 mengalami peningkatan sebesar 101,38persen, dan pada
triwulan 11 tahun 2011 mengalmi kenaikan 100,30persen, dan pada triwulan
Il tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 98,47persen, dan pada triwulan

IV tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 99,56persen.
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4. Return On Asset (ROA)

ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total yang dimilikinya.
ROA merupakan indikator kemampuan perbankan untuk memperoleh laba
atas sejumlah aset yang dimiliki oleh bank. ROA dapat diperoleh dengan
cara menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total aset. Adapun
perkembangan Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia
Syariah Tbk, dari Maret 2011 sampai Desember 2018 adalah sebagai
berikut:

Tabel 1V.4
Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah,
Tbk Pertriwulan Maret 2011- Desember 2018

(Dalam %)
TAHUN TRIWULAN
I 1 i [\
2011 0,23 0,20 0,40 0,20
2012 0,17 1,21 1,34 1,19
2013 1,71 1,41 1,36 1,15
2014 0,46 0,03 0,20 0,08
2015 0,53 0,78 0,80 0,76
2016 0,99 1,03 0,98 0,95
2017 0,65 0,71 0,82 0,51
2018 0,86 0,92 0,77 0,43

Sumber: www.ojk.co.id (data diolah)
Untuk melihat lebih jelas perkembangan Return On Asset (ROA)
secara triwulan pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk periode

2011-2018, maka disajikan gambar sebagai berikut:
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Gambar V.4
Return On Asset (ROA)pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk
Pertriwulan.
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Berdasarkan tabel 1V.4 di atas dapat dilihat bahwa ROA pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah Tbk, pada truwulan | tahun 2012 mengalami
penurunan sebesar 0,17persen, dan pada triwulan Il tahun 2011 mengalami
penurunan sebesar 0,20persen, dan pada triwulan 111 tahun 2014 mengalami
penurunan sebesar 0,20persen, dan pada triwulan 1V tahun 2014 mengalami
penurunan sebesar 0,08persen. ROA Pada triwulan | tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 1,71persen, dan pada truwulan Il tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 1,41persen, dan pada triwulan Ill tahun 2013 mengalami
kenaikan sebesar 1,36persen, dan pada triwulan IV tahun 2012 mengalami

kenaikan sebesar 1,19persen.
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C. Hasil Analisis Data Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan statistik data
seperti min, max, mean dan standar devisa. Adapun statistik deskriptif
dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data

menggunakan SPSS versi 22 yang dicantumkan dalam tabel berikut:

Tabel IV.5
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation Variance
ROA 32 ,03 1,71 7447 ,43361 ,188
NIM 32 ,04 8,36| 6,3609 1,44973 2,102
NPF 32 1,70 497 3,2931 ,96022 ,922
BOPO 32 80,80 101,38 | 93,3309 4,71082 22,192
Valid N

32
(listwise)

Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif data dapat dilihat bahwa untuk
variabel ROA jumlah data N yang diolah sebanyak 32, dengan nilai
minimum 0,03persen dan nilai maximum sebesar 1,71persen dengan niali
rata-rata (mean)0,7447 dan standar deviasi 0,43361. Sedangakan jumlah
data yang valid dalam pengujian ini sebanyak 32 sampel.

Untuk variabel NIM jumlah data N yang diolah sebanyak 32, dengan
nilai minimum 0,04persen dan nilai maximum sebesar 8,36persen dengan
nilai rata-rata (mean)6,3609 dan standar deviasi 1,44973.Sedangkan untuk

variabel NPF jumlah data N yang diolah sebanyak 32, dengan nilai
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minimum 1,70persen dan nilai maximum sebesar 4,97persen dengan niali
rata-rata (mean)3,2931 dan standar deviasi 0,96022.Sementara untuk
variabel BOPO jumlah data N yang diolah sebanyak 32, dengan nilai
minimum 80,80persen dan nilai maximum sebesar 101,38persen dengan
nilai rata-rata (mean)93,3309 dan standar deviasi 4,71082.
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas menggunakan metode one sampel kolmogrov-
smirnov pengambilan keputusan data disebut normal dengan melihat nilai
absolute. Jika nilai absolute> 0,05 dapat dikatakan bahwa data berdistribusi
normal. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel IV.6

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

IN 32
Normal Mean ,0000000
Parameters®” Std. Deviation ,18193170
Most Extreme Absolute , 154
Differences Positive ,132
Negative -,154

Test Statistic , 154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber; Data diolah SPSS 22.
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Berdasarkan tabel 1V.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat
diketahui bahwa nilai Asyim. Sig. (2-tailed) adalah 0,052 lebih besar dari
0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

berdistibusi normal.

Gambar IV.5
P.P Plot Uji Normalitas
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Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan hasil output uji normalitas menggunakan SPSS versi 22
pada gambar IV.5 dapat dilihat bahwa data yang berbentuk titik-titik
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka data

dalam penelitian ini tidak terdapat masalah normalitas, dengan arti bahwa
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dalam data model regresi linear berganda (variabel independen dan
dependen) berdistribusi normal.
3. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu upaya untuk memenuhi asumsi
analisis regresi linear dan mensyaratkan adanya hubungan variabel bebas
dan variabel terikat sesuai dengan tabel sebagai berikut:

Tabel IV.7
Uji Linearitas NIM terhadap ROA

ANOVA Table

Sum
of
Squar Mean

es df Square F Sig.

RO Between Groups (Combined)

A*
4,28
NI 5,784 30 ,193 4 ,367
M
Linearity ,352 1 ,352| 7,833| ,218
Deviation from
) ] 5,431 29 187 4,162 ,372
Linearity
Within Groups ,045 1 ,045
Total 5,829 31

Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel V.7 hasil output diperoleh bahwa nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,218. Karena signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa antara variabel NIM dan ROA
tidak terdapat hubungan yang linear, artinya NIM dan ROA tidak memiliki

hubungan yang linear.
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Tabel 1V.8
Uji Linearitas NPF terhadap ROA

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
ROA Between Groups (Combined) 5,804 30 ,193| 7,995]| ,274
* Linearity ,409 1 4091 16,895 | ,152
NPF ot
Deviation from | 5 596|  og 186| 7,688 ,279
Linearity
Within Groups ,024 1 ,024
Total 5829 31

Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel 1V.8 hasil output diperoleh bahwa nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,152. Karena signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa antara variabel NPF dan ROA
tidak terdapat hubungan yang linear, artinya NPF dan ROA tidak memiliki
hubungan yang linear.

Tabel 1V.9
Uji Linearitas BOPO terhadap ROA

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
ROA * Between Groups (Combined) 5,624 30 ,187 | ,915| ,696
BOPO Linearity 22,5
4,621 1 4,621 63 ,132
Deviation
from 1,003 29 ,035| ,169| ,979
Linearity
Within Groups ,205 1 ,205
Total 5,829 31

Sumber: Data diolah SPSS 22.
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Berdasarkan tabel [1V.9 hasil output diperoleh bahwa nilai
signifikansi pada linearity sebesar 0,132. Karena signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa antara variabel BOPO dan ROA
tidak terdapat hubungan yang linear, artinya BOPO dan ROA tidak
memiliki hubungan yang linear.

4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolonearitas

Uji Multikolonearitas berarti antara variabel independen yang
terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna
atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna dianta variabel

bebasnya.
Cara untuk melihat ada atau tidaknya gejala multikolonearitas
ialah dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance.
Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1,

maka dinyatakan tidak terjadi multikolonearitas.

Tabel 1V.10
Hasil Uji Multikolonearitas
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Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Tolera
Model B Std. Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta
8,103 ,732 11,065| ,000
nt)
NIM ,035 ,027 116 1,269( ,215 754 1,326
NPF -,040 ,041 -,090| -976| ,337 , 748 1,338
BOPO
-,080 ,007 -,867 ,000 ,980| 1,020
10,822

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel I1V.10 di atas, hasil uji multikolonearitas

menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan

Tolerance sebagai berikut:

Tabel 1V.11
Niali Variance Inflation Faktor (VIF) dan Tolerance

No | Variabel VIF Tolerance Kesimpulan
1 NIM 1,326<10 0,754>0,1 mul?i(le(%ﬁr?:;itas
2 NPF 1,338<10 0,748>0,1 mulﬁi%??)r?:ar:itas
3 BOPO 1,020<10 0,980>0,1 mullfii%?zr?:ar:itas

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya

ketidak samaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada
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Regression Studentized Residual

model regresi. Untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melihat pola titik-titik pada regresi. Jika titik-
titik membentuk pola tertentu maka terjadi heteroskedastisitas dan jika
tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisistas.

Gambar V.6
Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan output heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi
22 pada gambar IV.6 dapat diketahui bahwa titik-titik tidak

membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
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angka nol pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang
disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasi artinya tidak boleh terjadi korelasi
antara variabel bebas yang sangat tinggi atau terlalu rendah, metode
pengujian dilakukan dengan uji DL dan DU dengan ketentuan tidak
terjadi autokorelasi jika Dy < DW < 4-Dy,

Tabel 1V.12

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,908% ,824 ,805 ,19143 2,820

a. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 1VV.12 di atas terlihat
bahwa nilai DW yang diperoleh dari hasil analisis regresi sebesar 2,820.
Jumlah data =32, k=3 maka df (32-3-1)=28 dan a=5%. Maka diperoleh
D, =1,1805 dan Dy=1,6503. Jadi dapat dihitung nilai 4-D =-2,8195
Dy=-2,3495 .dari hasil output di atasdiketahui nilai DW sebesar 2,820
terletak pada daerah Dy<DW<4-Dy (1,6503<2,820<2,3495) maka dapat

disimpulkan Ho diterima atau tidak terjadi autokorelasi.
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5. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah
penelitian yang belum dibuktikan kebenarannya. Uji hipotesis adalah
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada
sampel dapat berlaku untuk populasi.
a. Uji Signifikansi parsial (Uji t)

Uji tmerupakan pengujian hipotesis secara parsial Uji t disebut
juga sebagai uji parsial hipotesis yang digunakan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Adapun hasil uji signifikan parsial (uji t) dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 8,103 732 11,065 ,000
NIM ,035 ,027 , 116 1,269 ,215
NPF -,040 ,041 -,090 -,976 ,337
BOPO -,080 ,007 -,867 -10,822 ,000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS 22.
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Berdasarkan hasil output tabel 1VV.13 Di atas diketahui

1) Nilai thiwng pada variabel NIM sebesar 1,269 sedangkan nilai tiapel
adalah sebesar 2,048 (diketahui dari lampiran tiper, thitung<tiabel
1,269< 2,048) maka Hy diterima dan H, ditolak jadi, secara parsial
NIM tidak berpengaruh terhadap ROA.

2) Nilai thiung pada variabel NPF sebesar -0,976 sedangkan nilai tepel
adalah sebesar 2,048-thitung<ttanel (-0,976<2,048) maka Ho diterima
dan H, ditolak jadi, secara parsial NPF tidak berpengaruh terhadap
ROA.

3) Nilai tyiwng pada variabel BOPO sebesar -10,822 sedangkan nilai tipel
adalah sebesar 2,048-thiwung>tnel (-10,822>2,048) maka Hy ditolak
dan H, diterima jadi, secara parsial BOPO berpengaruh terhadap
ROA.

. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F merupakan pengujian hipotesis secara simultan, uji f
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Setelah Fniwng diperoleh, maka untuk menginterpretasikan
hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:

Ho diterima jika Fnitung <Ftabel

Ho ditolak jika Fhitung >Frabel

Adapun hasil uji signifikan simultan (Uji F) dapat dilihat dalam

tabel dibawah ini:
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Tabel 1V.14

Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 4803 3 1,601 | 43,685| ,000°
Residual 1,026 28 ,037
Total 5,829 | 31

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF
Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel

IV.14 uji signifikansi simultan (Uji

F)

diketahui nilai dari fhiwng adalah sebesar43,685 dan nilai fipe 3,33

dfl=k-latau 3-1=2, dan df2=n-k atau 32-3=29, maka fine 3,33 . maka

fhitung >Traver (43,685 > 3,33) sedangkan nilai signifikan pada uji

diketahui adalah sebesar (0,000<0,05)yang artinya Hy ditolak dan H,

diterima jadi NIM, NPF, BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA.

c. Uji Determinasi (R?)

Uji Determinasi (R digunakan untuk mengetahui besarnya

sumbangan atau kontribusi dari seluruh variabel independen (X)

terhadap variabel dependen (), sedangakn sisanya dipengaruhi oleh

variabel bebas yang tidak dimasukkan kedalam model. Jika nilai uji

determinasi (R?) semakin besar atau mendekati 1 atau sama dengan 1

maka ketepatannya semakin membaik, dengan kata lain persentase

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap

variabel dependen adalah sempurna. Begitu juga sebaliknya, jika nilai

uji determinasi (R®) semakin kecil bahkan semakin menjauh dari 1
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maka ketepatannya semakin tidak baik. Adapun hasil koefisien
determinasi dapat dilihat dalam tabel dibawabh ini:
Tabel 1V.15
Hasil Uji Signifikansi Parsial (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,908% ,824 ,805 ,19143

a. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF
Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel V.15 di atas diperoleh angka (R?) sebesar
0,824 atau 82,4persen artinya Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu
Return On Asset (ROA) sebesar 82,4persen sedangakan sisanya
17,6persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model ini. Dalam artian lain bahwa ada variabel lain yang

mempengaruhi (ROA).

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regersi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
dependen dengan satu variabel dependen. Dan digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen berhubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai

variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau
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penurunan. Adapun hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 1V.16
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standar
dized
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,103 ,732 11,065 ,000
NIM ,035 ,027 116 1,269 ,215 7541 1,326
NPF -,040 ,041 -090| -,976 ,337 ,748( 1,338
BOPO
-,080 ,007 -,867 10,822 ,000 ,980( 1,020

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS 22.

Berdasarkan tabel 1V.16 di atas, maka diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y= a+b X +hbXo+ b3X3 +e

Atau

ROA = a + b;NIM + b, NPF+ b3 BOPO+ e

ROA = 8,103 + 0,035 - 0,040 — 0,080 + 0,732

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Nilai konstanta sebesar 8,103persen menunjukkan jika NIM, NPF,
BOPO nilainya 0, maka niali ROA nya adalah 8,103persen.

b. Koefisien NIM sebesar 0,035persen menunjukkan apabila NIM
meningkat 1lpersen maka ROA akan mengalami peningkatan sebesar
0,036persen dengan asumsi nilai variabel NPF dan BOPO konstan.

c. Koefisien NPF sebesar -0,040persen menunjukkan apabila NPF
meningkat 1persen maka ROA akan mengalami penurunan sebesar
0,040persen dengan asumsi nilai variabel NIM dan BOPO konstan.

d. Koefisien BOPO sebesar -0,080persen menunjukkan apabila BOPO
meningkat 1persen maka ROA akan mengalami penurunan sebesar
0,080persen dengan asumsi nilai variabel NIM dan NPF konstan.

7. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini sebagaimana yang telah dicantumkan di atas,
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 22 menunjukkan bahwa hasil
dari koefisien determinasi (R?) sebesar 0,824. Hal ini berarti bahwa NIM,
NPF dan BOPO mampu menjelaskan variansi variabel ROA sebesar 42,4
persen, sedangakan sisanya 17,6 persen dijelaskan oleh faktor atau
variabel lain diluar variabel yang diteliti, serta dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi yang digunakan telah cukup baik karena telah
memenuhi persyaratan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) yaitu data
yang diuji berdistribusi normal, tidak terdapat multikolonearitas,

autokorelasi, maupun heteroskedastisitas.
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Hal interprestasi selanjutnya, dari hasil regresi terhadap signifikansi
masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Net Interest Margin adalah rasio yang digunakan untuk
menganalisis seberapa besar pendapatan bunga bersih dibandingkan
dengan aset produktif perusahaan. Menurut Astohar dalam jurnalnya
jika NIM semakin besar maka meningkatkan pendapatan bunga atau
aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil.

Dengan kata lain, NIM berhubungan positif terhadap ROA,
dalam penelitian ini NIM berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian dengan menggunakan uji t pada
tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-
3-1 = 28, hasil diperoleh dari tipne Sebesar 1,701. Hal ini berarti bahwa
thitung < traber (1,269 < 1,701) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dan
signifikan < 0,05 (0,215 > 0,05) maka Ho diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh NIM yang
signifikan terhadap ROA. Serta nilai thiwung berpengaruh positif, jika
NIM menurun maka ROA mengalami peningkatan.

Hal ini sesuai dengan penelitian dalam jurnal dari (Erna
Sudarmawanti dan Joko Pramono: 2017)dalam jurnalnya yang

berjudul “Pengaruh CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR Terhadap
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ROA (Studi Kasus Pada Bank Perkreditan Rakyat di Salatiga Yang
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2011-2015” yang
menyatakan bahwa NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Asset (ROA) pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Tbk.

Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola pembiayaan
bermasalah yang dapat dipenuhi aktiva produktif yang dimiliki suatu
bank. Menurut Faturrahman Djamil, pembiayaan bermasalah dari segi
produktifitasnya berkaitan dengan kemampuannya menghasilkan
pendapatan atau profitabilitas bagi bank, dalam penelitian ini NPF
tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dalam hasil
pengujian dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 0,05
dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 32-3-1, hasil diperoleh dari
traber SEbesar 1,701. Hal ini berarti bahwa thiwng < tianel (1,269 < 1,701)
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dari signifikansi < 0,05 (0,337 >
0,05 maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial
tidak terdapat pengarun NPF yang signifikan terhadap ROA. Serta
nilai thing positif artinya tidak terdapat pengaruh positif, yaitu jika
NPF menurun maka ROA akan meningkat.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian dari
(Sari Wulan Batubara: 2014) yang berjudul “Pengaruh FDR dan NPF

Terhadap Profitabilitas (ROA) Di PT. Bank Sumut Cabang Syariah
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padangsidimpuan Periode 2009-2011” yang menyatakan bahwa NPF
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur
dengan indikator ROA.

Pengaruh Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisien dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya. Menurut Frianti Pandia,
semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Biaya
operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga
dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan
operasional lainnya. Apabila pendapatan bank semakin kecil, maka
akan mempengaruhi laba dari pendapatan tersebut menurun pada
tingkat profitabilitasnya yang diukur dalam perhitungan laba bersih
berdasarkan ROA yang diperoleh bank.

Dengan kata lain, BOPO berhubungan negatif terhadap ROA.
Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian dengan menggunakan uji t
pada tingkat signifikansi 0,05, dengan derajat kebebasan df = n-k-1

atau 32-3-1 = 28 hasil diperoleh dari tye Sebesar 1,701. Hal ini berarti
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bahwa thiung > trapel (-10,822 > 1,701) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi
dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh BOPO yang
signifikan terhadap ROA. Serta nilai thiung berpengaruh negatif, yaitu
jika BOPO meningkat maka ROA akan mengalami penurunan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu

penelitian dari (Achmad Aditya Ramadhan: 2013) yang berjudul
“Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia” dalam penelitiannya menunjukkan BOPO
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap ROA.
. Pengaruh Net Interest Margin (NIM), Non Performing Financing
(NPF) dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Rakyat
Indonesia Syariah, Tbk.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (uji F)
menunjukkan bahwa variabel Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Financing (NPF) dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki Fhiwng™> Franel (43,685 > 3,33) maka Ho
ditolak. Dan signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi
dapat disimpulkan bahwa NIM, NPF dan BOPO secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hasil ini didukung oleh hasil penelitian dalam jurnal dari (Erna

Sudarmawanti dan Joko Pramono) dalam jurnalnya yang menyatakan
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bahwa NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Begitu juga
dalam hasil penelitian (Sari Wulan Batubara: 2014) yang menyatakan
bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
diukur dengan indikator ROA. Dan begitu juga dengan hasil penelitian
Achmad Aditya Ramadhan: 2013) yang dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang negatif dan

signifikan terhadap ROA.

8. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.

Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna

sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa

keterbatasan.
Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama penelitian dan
penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Keterbatasan masalah variabel yang tidak terdapat pengaruh dalam uji t
yaitu pada variabel Net Interest Margin(NIM) dan Non Performing
Financing(NPF) dalam penelitian ini.

2. Keterbatasan mengambil data dan tahun dalam penelitian ini yang
berbentuk data sekunder. Dimana penulis mengambil laporan keuangan

seperlunya saja.
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3. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam
penelitian, yaitu hanya terfokus pada variabel-variabel rasio keuangan
bank saja.

4. Keterbatasan dalam menggunakan rasio keuangan yang hanya diwakili
oleh empat rasio keuangan, yaitu Net Interest Margin (NIM), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional dan Pendapatan

Operasional (BOPO) dan Return On Asset (ROA).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul
“faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada PT. Bank rakyat

indonesia syariah, tbk”., dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. NIM memiliKi thitung < traver (1,269 <2,048) dapat disimpulkan Ho; diterima
yang artinya tidak terdapat pengaruh NIM terhadap ROA.

2. NPF memiliki -thitung < tianel (-0,976 <2,048) Ho, diterima yang artinya tidak
terdapat pengaruh NPF terhadap ROA.

3. BOPO memiliKi -thitung > tiaber (-10,822 >2,048) Hos ditolak yang artinya
terdapat pengaruh negatif BOPO terhadap ROA. Dengan demikian jika
BOPO meningkat, maka ROA menurun, dan jika BOPO menurun, maka
ROA Meningkat.

4. NIM, NPF dan BOPO Fhiung > Fraber (43,685 > 3,33) maka Hy ditolak,
maka dapat disimpulkan H, ditolak artinya terdapat pengaruh NIM, NPF
dan BOPO terhadap ROA. Dan R? sebesar 0,824, hal ini berarti bahwa
NIM, NPF dan BOPO mampu menjelaskan variansi variabel ROA sebesar
82,4%, sedangakn sisanya 17,6% dijelaskan faktor atau variabel lain diluar
variabel yang diteliti.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Kepada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah apabila ingin meningkatkan
profit, saya sarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan untuk
menekankan perkembangan pembiayaan BOPO, sebab didalam hasil
penelitian variabel BOPO memiliki kontribusi tinggi dalam perkembangan
profitabilitas.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel
lain yang mempengaruhi ROA bank umum syariah selain faktor NIM,
NPF dan BOPO serta menambah tahun penelitian untuk memperoleh hasil

yang lebih akurat.
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Lampiran 2

A. Hasil Uji Data Penelitian
1. Statistisk deskriptif

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
ROA 32 ,03 1,71 7447 ,43361 ,188
NIM 32 ,04 8,36| 6,3609 1,44973 2,102
NPF 32 1,70 497 3,2931 ,96022 ,922
BOPO 32 80,80 101,38 | 93,3309 4,71082 22,192
Valid N
o 32
(listwise)

2. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

IN

Normal
Parameters®”
Most Extreme

Differences

Test Statistic

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

Asymp. Sig. (2-tailed)

32
,0000000
,18193170
,154

,132
-,154
,154
,052°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.




3. Uji Linearitas

a) Uji Linearitas NIM Terhadap ROA

Hasil Uji Linearitas NIM terhadap ROA

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
RO Between Groups (Combined)
A *
4,28
NI 5,784 30 ,193 4 ,367
M
Linearity ,352 1 ,352| 7,833 ,218
Deviation from
o 5431 29 187 4,162 372
Linearity
Within Groups ,045 1 ,045
Total 5,829 31
b) Uji Linearitas NPF Terhadap ROA
Hasil Uji Linearitas NPF terhadap ROA
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
RO Between Groups (Combined) 5,804 30 , 193] 7,995 274
A Linearity ,409 1 ,409 | 16,895 ,152
NP Deviation from
E ] ) 5,396 29 ,186| 7,688 ,279
Linearity
Within Groups ,024 1 ,024
Total 5,829 31




¢) Uji Linearitas BOPO Terhadap ROA

Hasil Uji Linearitas BOPO Terhadap ROA

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig. |
ROA * Between Groups (Combined) 5,624 30 ,187| ,915| ,696
BOPO Linearity 225
4,621 1 4,621 63 ,132
Deviation
from 1,003 29 ,035| ,169( ,979
Linearity
Within Groups ,205 1 ,205
Total 5,829 31
4. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolonearitas
Hasil Uji Multokolonearitas
Coefficients®
Standar
dized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Tolera
Model B Std. Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta
) 8,103 732 11,065| ,000
NIM ,035 ,027 116 1,269( ,215 7541 1,326
NPF -,040 ,041 -090| -976| ,337 ,748| 1,338
BOPO -
-,080 ,007 -,867 10,822 ,000 ,980| 1,020

a. Dependent Variable: ROA



Regression Studentized Residual

-3

b) Uji Heteroskedastisitas

Hasil Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

3=

2

o

T
0

T
1

T
2

Regression Standardized Predicted Value

c) Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,908% ,824 ,805 ,19143 2,820

a. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF

b. Dependent Variable: ROA




5. Uji Hipotesis

a) Ujit
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 8,103 732 11,065 ,000
NIM ,035 ,027 ,116 1,269 ,215
NPF -,040 ,041 -,090 -,976 ,337
BOPO -,080 ,007 -,867 -10,822 ,000

a. Dependent Variable: ROA

b) UjiF
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 4,803| 3 1,601 | 43,685 ,000°
Residual 1,026 | 28 ,037
Total 5,829 | 31

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF

c) Uji R?
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Adjuster R Square)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,908% ,824 ,805 ,19143

a. Predictors: (Constant), BOPO, NIM, NPF




6. Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constant) 11,0
8,103 ,732 ,000
65
NIM 1,26
,035 ,027 ,116 9 ,215 , 754 1,326
NPF -,040 ,041 -,090]| -,976 ,337 , 748 1,338
BOPO -
-,080 ,007 -,867| 10,8 ,000 ,980 1,020
22

a. Dependent Variable: ROA
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